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BAB III 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wisata religi makam Gus Dur dan 

sekitarnya yang berada di kawasan Pondok Pesantren Tebuireng yang 

terletak di wilayah administratif Desa Cukir. Secara umum karakteristik 

wilayah Desa Cukir dapat dilihat dari aspek fisik yang meliputi letak, luas, 

topologi dan kondisi iklim.1 

 

2. Kondisi Geografi Desa Cukir 

a. Letak 

Kawasan Pondok Pesantren Tebuireng yang terletak di wilayah 

administratif Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, 

berada pada kilometer 8 dari kota Jombang ke arah selatan. Desa Cukir 

terletak ±3,20 km dari pusat pemerintahan Kecamatan Diwek, dan 

terletak 10 km dari pusat pemerintahan Kabupaten Jombang. Secara 

administrasi batas-batas desa Cukir adalah sebagai berikut : sebelah 

utara berbatasan dengan Desa Kwaron, disebelah selatan berbatasan 

dengan Desa Kayangan, kemudian disebelah barat berbatasan dengan 

                                                            
1 Rencana Pembangunan Jangkan Menengah (RPJM) Desa Cukir Kecamatan Diwek 

Kabupaten Jombang, tahun 2011-2015 
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Desa Grogol dan Desa Bendet, dan disebelah timur berbatasan dengan 

Desa Keras. 

Desa Cukir terdiri dari 4 dusun 12 RW (Rukun Warga) dari 27 

RT. (Rukun Tetangga)  

b. Luas 

Luas wilayah desa Cukir adalah 339,6350 Ha. Menurut jenis 

penggunaan tanahnya, luasan tersebut terinci sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Luas tanah menurut penggunaan 

No Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Sawah 
Tegal/ladang 
Pemukiman 
Pekarangan 
Perkebunan 
Tanah Kas Desa 
Fasilitas Umum 

91,5100 
2,9100 

83,5600 
35,5000 
35,5000 
13,7700 
76,8850 

 

Dari jenis penggunaan tanah di Desa Cukir sebagian besar 

wilayahnya adalah tanah pertanian atau sawah. Ada beberapa komoditi 

yang banyak diusahakan oleh para petani di Desa Cukir yang dianggap 

sesuai dengan kondisi lahan yang ada, diantaranya yang mendominasi 

adalah tanaman padi dan tebu, selain itu para petani juga menanam 

alpokat sebagai jenis komodisi yang lain. 

 

3. Kondisi Demografi Desa Cukir 

Sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari data jumlah 

penduduk, baik menurut golongan umur, tingkat pendidikan maupun mata 
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pencaharian. Jumlah penduduk di Desa Cukir pada tahun 2015 adalah 

sebanyak 8,451 orang, yang terdiri dari laki-laki 4.288 orang dan 

perempuan 4.613 orang. 

a. Penduduk menurut golongan umur 

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan 

penduduk dan mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. Dari 3.095 

jumalah penduduk, tercatat 1647 laki-laki dan 1368 perempuan. 

Data penduduk menurut golongan umur di desa Cukir golongan 

usia balita 0 bln - 4 thn terdapat + 283 jiwa, usia anak-anak mulai 5 thn 

- 15 thn terdapat 881 jiwa, usia remaja mulai 16 thn-21 thn terdapat + 

821 jiwa, usia dewasa mulai 22 thn - 59 thn terdapat + 737 jiwa, dan 

usia tua/manula usia 60 thn keatas terdapat + 123 jiwa. 

b. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumber daya 

manusia. Prows pembangunan desa akan berjalan dengan lancar 

apabila masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. 

Dan jumlah penduduk 3.095 jiwa, tercatat.35 jiwa pendidikan 

play group/TK/RA, 258 jiwa pendidikan SD, lalu 247 jiwa pendidikan 

SLTP, selanjutnya 204 jiwa berpendidikan SMA/sederajat, kemudian 

38 jiwa yang berpendidikan perguruan tinggi, 16 jiwa yang buta huruf, 

dan 2.307 jiwa penduduk belum bersekolah (balita) dan yang tidak 

bersekolah (dewasa/manula). 

c. Penduduk Prasejahtera/Miskin 
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Banyak sedikitnya penduduk miskin merupakan salah satu 

indikator kesejahteraan suatu masyarakat, namun ini juga bukan 

merupakan suatu hal yang mutlak. Berdasarkan klasifikasi BKKBN di 

desa Cukir terdapat 171 keluarga yang tergolong prasejahtra, 192 

keluarga kategori sejahtera I, sejahtera II sebanyak 197 keluarga, 291 

keluarga kategori sejahtera III dan 33 keluarga kategori sejahtera III +. 

d. Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Mata pencaharian penduduk di desa Cukir sebagian besar 

masih di sektor pertanian. Hal ini menunjukan bahwa sektor pertanian 

memegang peranan penting dalam bidang ekonomi masyarakat. Data 

mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 2.2 Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk 
1 Petani 116 
2 Buruh Tani 33 
3 Pegawai Negeri 99 
4 Pedagang Barang klontong 345 
5 Angkutan 34 
6 TNI/POLRI 14 
7 Guru Swata 168 
8 Pedagang Keliling 147 
9 Pensiunan 68 
10 Karyawan perusahaan swasta 1,218 
11 Buruh  harian lepas 25 
12 Buruh usaha jasa transportasi  47 
13 Pemilik usaha warung makanan dan restoran 129 
14 Sopir  17 
15 Karyawan honorer 3 
16 Lain-lain   5848 

 
Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan RPJM 

Desa Tahun 2011-20152 
                                                            

2Rencana Pembangunan Jangkan Menengah (RPJM) Desa Cukir Kecamatan Diwek 
Kabupaten Jombang, tahun 2011-2015 
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4. Potensi Sumber Daya Alam 

Topografi umumnya menyuguhkan relief permukaan. Topografi 

desa Cukir adalah wilayah datar. Iklim adalah nilai rata-rata dari keadaan 

alam di udara pada suatu tempat dalam waktu yang cukup lama. Iklim 

merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan di bumi. 

Sebagai contoh dalarn bidang pertanian, iklim mempunyai pengaruh yang 

cukup besar, misalnya untuk penentuan masa tanam. Desa Cukir secara 

umum beriklim tropis dengan ketinggian ±25 m dpi, serta suhu berkisar 

antara 26°- 32° Celcius. Curah hujan di desa Cukir dinilai cukup baik. Hal 

ini terbukti dari turunya hujan tiap tahun di masa tanam. Walaupun tidak 

dapat dipungkiri juga ketika musim kemarau tiba, para petani di Cukir 

memilih mengeluarkan biaya sendiri untuk mengairi sawahnya. 

 

5. Potensi Unggulan Desa 

Desa Cukir merupakan salah satu desa yang memiliki letak cukup 

strategis. Demikian juga dengan kondisi tanah yang sebagian relatif datar 

dan subur dapat menunjang produktivitas pertanian. 

Transportasi antar daerah di desa Cukir juga relatif lancar dengan 

demikian keberadaan desa Cukir dapat dijangkau oleh angkutan umum 

sehingga mobilitas warga Cukir cukup tinggi. Hal tersebut sangat 

memudahkan aktivitas masyarakat desa Cukir karena dapat menjangkau 

sumber-sumber kegiatan ekonomi. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Profil Gus Dur 

Abdurrahman Wahid lahir pada hari ke-4 bulan ke-8 kalender 

islam tahun 1940 di Denanyar Jombang Jawa Timur, dari pasangan KH. 

Wahid Hasyim dan Solichah. Beliau lahir dengan nama Abdurrahman 

Addakhil. “Addakhil” berarti “sang penakluk”. Kata “Addakhil” tidak 

cukup dikenal dan diganti nama “Wahid”, dan kemudian dikenal dengan 

panggilan Gus Dur. “Gus” adalah panggilan kehormatan khas pesantren 

kepada seorang anak kyai yang berarti Abang atau Mas. 

Gus Dur adalah putra pertama dari enam bersaudara. Gus Dur lahir 

dalam keluarga yang sangat terhormat dalam komunitas muslim Jawa 

Timur. Kakek dari Ayahnya adalah, KH. Hasyim Asyari, pendiri 

Nahdlatul Ulama’ (NU), sementara kakek dari pihak ibu KH. Bisri 

Syansuri, adalah pengajar pesantren pertama yang mengajarkan kelas pada 

perempuan. Ayah Gus Dur, KH. Wahid Hasyim terlibat dalam Gerakan 

Nasionalis dan menjadi mentri agama tahun 1949. Ibunya, Ny HJ. 

Sholichah adalah pitri pendiri pondok pesantren Denanyar Jombang Jawa 

Timur. 

a. Pendidikan Gus Dur  

1966-1970  : Universitas Baghdad, Irak, Fakultas Adab jurusan 

Sastra Arab 

1964-1966 : Al-Azhar University, Kairo, Mesir, Fakultas Syariah ( 

Kulliah al-Syariah ) 
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1959-1963   : Pesantren Tambak Beras Jombang Jawa Timur Indonesia  

1957-1959  : Pesantren Tegal Rejo, Magelang Jawa Tengah 

Indonesia 

b. Pengalaman Jabatan 

1999-2001  : Presiden Republik Indonesia 

1989-1993  : Anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat RI 

1987-1992  : Ketua Majelis Ulama’ Indonesia 

1984-2000  : Ketua Dewan Tanfidz PBNU 

1980-1984  : Katib Awwal PBNU 

1974-1980  : Sekertaris Umum Pesantren Tebuireng 

1972-1974  : Dekan dan Dosen Fakultas Ushuludin Universitas   

Hasyim Asyari 

 

2. Sejarah Makam Gus Dur 

KH. Abdurrahman Wahid yang sering dikenal dengan sebutan 

nama Gusdur, mantan presiden ke empat Republik Indonesia yang juga 

kyai yang sangat disegani di Indonesia. Tokoh pemuka agama Indonesia 

dan juga pejuang Nahdlatul Ulama' (NU) ini banyak menorehkan kiprah 

yang sangat bagus untuk politik Indonesia semasanya.3 

Wejangan-wejangannya (nasehat) yang ditujukan untuk semua 

kalangan ini juga banyak yang menyentuh hati. Begitu pula peran 

                                                            
3Badiatul Roziqin, dkk, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 

2009), hal. 34 
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pentingnya dalam keagaman, tentu sangat pantaslah jika beliau patut 

dihormati oleh setiap kalangan, khususnya para santri Pondok Tebuireng. 

Gusdur wafat pada tanggal 30 Desember 2009, dan kemudian 

beliau dimakamkan di kompleks Pondok Tebuireng, bersebelahan dengan 

makam kakeknya KH. Hasyim Asy’ari. Makam yang berada di tengah 

pondok Tebuireng ini juga terdapat makam dari ayahanda Gusdur, KH. 

Wahid hasyim dan mantan pengasuh pondok Tebuireng KH. Yusuf 

Hasyim.4 

Hampir setiap hari ribuan orang silih berganti berziarah di area 

makam Gusdur. Kebanyakan para peziarah adalah rombongan Wali Songo 

yang datang beberapa bus sekaligus. Namun banyak pula peziarah yang 

datang sebagai rombongan-rombongan kecil. Untuk ziarah sendiri kapan 

saja bisa, kecuali pada waktu maghrib sampai setelah isya karena memang 

pihak pondok Tebuireng mempunyai aturan yang mana para santrinya juga 

ada kegiatan dalam lingkup pondok. 

Di sekitar kawasan makam Gus Dur disediakan stand-stand yang 

menjual oleh-oleh yang bertemakan Gus Dur seperti buku, tasbih, 

makanan khas Jombang ataupun yang lainnya. Menurut Wakil Gubernur 

Jawa Timur, Syaifullah Yusuf atau Gus Ipul nantinya di kawasan 

pemakaman ini akan dijadikan sebagai taman wisata religi Kabupaten 

Jombang, yang mana Gus Dur telah diangkat sebagai pahlawan nasional. 

                                                            
4 Syamsul Hadi, Gus Dur KH. Abrurrahman Wahid Guru Bangsa, Bapak 

Pluralisme(Jombang: Zahra Book, 2014), hal 5 
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Berikut hasil wawancara dengan Pak Syaifuddin selaku security 

pintu masuk makam Gus Dur terkait dengan peran wisata religi makam 

Gus Dur untuk kegiatan sosial ekonomi,  

“Mengenai perubahan yang terjadi disini mas, saya rasa cukup 
signifikan ya..terutama disektor usaha (ekonomi). Karena bisa kita 
lihat sendiri bahwa sejak adanya makam Gus Dur rata-rata 
masyarakat sini beralih profesi sebagai wirausahawan bahkan tidak 
sedikit juga pendatang dari luar daerah Jombang  yang ikut 
berjualan disini.”5 
 

Selain pak Syaifuddin, ada pula pernyataan yang diungkapkan oleh 

pak Waldi selaku penjual buku di depan pintu masuk makam Gus Dur, pak 

Waldi mengatakan: 

“Mengenai perubahan yang terjadi disini mas, saya rasa cukup 
signifikan ya..terutama disektor usaha (ekonomi). Karena bisa kita 
lihat sendiri bahwa sejak adanya makam Gus Dur rata-rata 
masyarakat sini beralih profesi sebagai wirausahawan bahkan tidak 
sedikit juga pendatang dari luar daerah Jombang  yang ikut 
berjualan disini.”6 

 

Tidak bisa dipungkiri jika dengan keberadaan Pondok Pesantren 

Tebuireng ini memang berkah tersendiri bagi masyarakat sekitar untuk 

membangun kehidupan sosial ekonomi mereka. Terlebih lagi setelah 

Presiden keempat Indonesia yaitu KH. Abdurrahman Wahid atau yang 

akrab disapa Gus Dur dimakamkan di area Pondok Pesantren Tebuireng. 

Selain dapat membangun kehidupan ekonomi masyarakat berupa berjualan 

barang dan jasa, masyarakat sekitar juga dapat membangun kehidupan 

                                                            
5Wawancara dengan pak Syaifuddin, tanggal 4 Desember 2016 

6 Wawacara dengan Pak Waldi, tanggal 27 November 2016 
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sosialnya dengan  saling berinteraksi dengan sesama pedagang, pembeli 

dan pihak pondok pesantren. 

 

3. Kondisi Makam Gus Dur 

Cukir adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Diwek, 

Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Sebuah jalan raya yang 

menghubungkan Jombang-Batu/Malang sekaligus juga merupakan 

penghubung Jombang-Pare tepat membelah desa ini di tengah-tengah 

membujur dari arah utara-selatan menjadikan desa ini "hampir" tidak 

pernah tidur. Di sebelah utara, desa ini berbatasan dengan Desa Kwaron 

dan Jatirejo. Sedangkan di sebelah selatan berbatasan dengan Desa 

Kayangan dan Bendet. Desa Grogol membatasi desa ini di sebelah timur 

dan Desa Keras. Kepadatan penduduk terkonsentrasi di sepanjang ruas 

jalan raya, sedangkan wilayah yang agak jauh dari jalan raya lebih banyak 

digunakan untuk lahan pertanian terutama padi dan tebu. 

Ditambah dengan beberapa tempat bersejarah membuat desa ini 

lebih ramai jika dibandingkan dengan desa-desa lain di Kecamatan Diwek. 

Wilayah yang paling ramai adalah wilayah Dusun Tebuireng karena di sini 

terdapat beberapa pondok pesantren, di antaranya yang paling terkenal 

adalah Pondok Pesantren Tebuireng yang didirikan oleh K.H. Hasyim 

Asy'ari. 

Di dalam pesantren terdapat kompleks makam keluarga keturunan 

K.H. Hasyim Asy'ari. Selain K.H. Hasyim Asy'ari, di kompleks ini juga 
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terdapat makam putra dan cucu beliau yaitu K.H. Wahid Hasyim dan K.H. 

Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Kompleks makam ini selalu ramai 

dikunjungi oleh para peziarah terutama pada hari libur. Selain pesantren 

Tebuireng, di desa ini (masih merupakan wilayah Dusun Tebuireng) juga 

terdapat sebuah pabrik gula warisan zaman Belanda yang sekarang 

dikelola oleh PT Perkebunan Nusantara X (Persero) Tbk. bernama Pabrik 

Gula Tjoekir. 

Fasilitas pendidikan di desa ini bisa dibilang cukup maju jika 

dibandingkan dengan desa-desa sekecamatan Diwek bahkan untuk tingkat 

sekabupaten Jombang sekalipun. Dari tingkat TK sampai perguruan tinggi 

semuanya ada di desa ini, baik untuk pendidikan umum maupun 

keagamaan. Sedangkan untuk fasilitas kesehatan, di desa ini telah berdiri 

puskesmas yang pelayanan kesehatannya mendekati standar rumah sakit 

karena selain terdapat perawat dan dokter umum juga terdapat pula 

beberapa dokter spesialis. 

Perdagangan di sekitar makam Gus Dur memiliki sistem 

perdagangan yang baik karena perdagangan sudah diatur oleh warga dan 

memiliki paguyuban-paguyuban untuk mengatur penjual di sekitar makam 

Gus Dur, ada empat paguyuban yang mengatur perdagangan di sekitar 

warga yang meliputi listrik, toko-toko penjualan, kebersihan dan 

keamanan. Perdagangan di sekitar makam Gus Dur juga tidak luput dari 

pengaruh pondok pesantren karena nilainilai atau tradisi di dalam podok 

pesantren sangat berpengaruh, seperti bersikap sopan kepada pembeli, 
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mendahulukan kenyamanan pembeli, tidak mengambil keuntungan yang 

berlebih dalam pekerjaan, pedagang selalu memperhatikan kesejahteraan 

bersama untuk membangun kehidupan sosial ekonomi. 

 

4. Nilai Ekonomis Kegiatan Ziarah Makam Gus Dur  

Masyarakat Tebuireng dan sekitar dalam memanfaatkan ekonomi 

terkait dengan adanya kegiatan ziarah makam Gus Dur. Ada dua jenis 

usaha yang dijalankan oleh para pelaku usaha di sekitar makam Gus Dur:  

1. Usaha Jasa  

Untuk usaha jasa, dari identifikasi penulis telah menemukan 

sembilan jenis usaha jasa, yaitu :  

a. Jasa Parkir kendaraan besar  

Dari hasil penelusuran, pada awal-awal meninggalnya Gus Dur ada 

banyak jasa tempat parkir baik kendaraan roda 2 maupun 

kendaraan besar yang dikelola masyarakat, namun sudah ada 

tempat parkir khusus yang telah dibangun di selatan lokasi makam 

Gus Dur, tapi masih ada beberapa jasa parkir kendaraan besar yang 

dikelola oleh masyarakat setempat. 

b. Jasa Penitipan Sepeda.  

Walaupun sudah disedikan tempat parkir sepeda untuk para 

peziarah diselatan selatan makam Gus Dur namun masih ada 

beberapa tempat parkir sepeda milik masyarakat setempat di 

antaranya:  
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1) Tempat Bu Sulis.  

2) Depan rumah Bapak Qosim.  

3) Tempat Bapak Lukman.  

4) Tempat Bapak Khotib.  

5) Tempat Bapak Tatan Wijaya.  

6) Tempat Bapak Bambang.  

c. Jasa Toilet Umum dan Kamar Mandi  

Dari hasil identifikasi penulis dilapangan untuk usaha jasa toilet 

umum dan kamar mandi ada delapan tempat di sekitar areal makam 

Gus Dur yang dikelola masyarakat setempat, yaitu :  

1) Milik Bapak Tatan Wijaya, yang dikelola sendiri sambil 

menerima penitipan sepeda, dan jumlah sebanyak 4 kamar.  

2) Milik Bapak Abu Hasan Sholeh, lokasinya diareal pedagang 

gang makam Gus Dur. Dia memiliki enam kamar.  

3) Milik Bapak H. Mudhakir, ada tiga kamar.  

4) Milik Bapak Ismail yang letaknya dibelakang Bapak Mudhakir. 

Keduanya lokasinya dekat dengan pintu masuk makam Gus 

Dur. Jumlahnya ada empat kamar.  

5) Milik Bapak Lukman. Tempat ini persis dibelakang rumah 

Bapak Juli.  

6) Milik Bapak Bambang. Pada awal-awal meninggalnya Gus Dur 

tempat ini yang paling ramai karena waktu itu pintu masuk dan 

keluar lewat belakang pesantren, yaitu lewat jabo.9  
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7) Toilet umum yang berada di sebelah barat pesantren putri 

Tebuireng. Toilet ini milik pesantren Tebuireng paling pertama 

dibangun sejak adanya peziarah makam Gus Dur di luar 

kampung.10  

8) Toilet umum satu-satunya yang dibangun untuk menyediakan 

peziarah sebelum Gus Dur meninggal. Lokasinya berada di 

selatan pesantren, selain itu juga menyediakan penginapan. 

Pemiliknya adalah ibu Nur Hariana atau mbak Yeyen.  

d. Jasa Foto Peziarah  

Pertama kali yang punya usaha foto peziarah adalah orang 

Bandung, Jawa Barat yang tinggal di Tebuireng. Kemudian Bapak 

Faishol asli Tebuireng mencoba mengikutinya. Sistem kerjanya 

adalah Pak Faishol cari anak buah untuk bagian memotret para 

peziarah yang baru saja turun dari bus, lalu dicetak di toko Pak 

Faishol. Foto-foto yang sudah dicatak tadi dimasukkan ke dalam 

plastik lalu di tempel di bus, ktika para peziarah selesai ziarah dan 

kembali ke bus para pemotret tadi menawarkan foto ke peziarah 

agar dibelinya yang harganya per lembar atau per foto Rp. 5.000,-. 

Pak Faishol sediri punya 5 anak buah, dan sistem pembagian 

keuntungan dengan anak buahnya pertama, jika foto terjual Pak 

Faishol minta Rp. 1.500,- per lembar. Dengan sistem ini kata Pak 

Faishol anak buahnya hanya menjual foto yang bagus saja sehingga 

banyak foto yang kembali. Kemudian Pak Faishol sekrarang 
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memakai sistim ongkos biaya catak per lembar Rp. 700,-, dengan 

sistem ini anak buah harus lebih kerja keras lagi agar semua foto 

bisa terbeli oleh peziarah.  

Selain Pak Faishol ada juga Cak Yus, Cak Aripin, dan Cak 

Kuri yang dulunya anak buah Pak Faishol sendiri, dan mereka 

sama-sama mempunyai anak buah. Saat ini kurang lebih terdapat 

sekitar 17 orang yang jadi tukang potret. Pada hari Sabtu dan Ahad 

per harinya hasil bersih yang diperoleh sebesar Rp. 300.000,- 

sedangan untuk selain dua hari tersebut hasilnya kurang dari 

jumlah tersebut. 

e. Jasa Pijat  

Tetangga penulis ada yang memanfaatkan ramainya 

peziarah makam Gus Dur ini sebagai tukang pijat di areal parkir 

makam. Namanya Bapak Basoni yang pekerjaan setiap hari sebagai 

tukang saring di pabrik tahu, sedang malamnya sering diminta 

untuk memijat para tetangga. Setelah adanya kegiatan ziarah 

makam Gus Dur, setiap malam Jum’at sampai malam Senin selalu 

mangkal di areal parkir makam Gus Dur.  

f. Jasa Ojek  

Saat ini tukang ojek mangkalnya di tempat wilayah parkir 

Kwaron, dan jumlahnya tidak sebanyak dulu. Para pelaku jasa ojek 

ini berasal dari dari desa Kwaron sendiri. Adapun tarif ojek dari 
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wilayah parkir Kwaron sampai ke dekat pintu masuk makam 

tarifnya Rp. 5.000,-.  

g. Jasa penyewaan Tempat Usaha atau Stand  

Masyarakat Tebuireng dan sekitar yang punya lahan lebih 

luas, di samping dipakai sendiri sebagian ada yang disewakan, atau 

yang punya lahan tapi tidak bisa dagang akhirnya lahan tersebut 

dibangun beberapa stand, lalu disewakan. Seperti yang ada di utara 

pintu utama makam Gus Dur yang sudah jadi, tapi belum dibuka, 

ada beberapa stand berderet ke utara adalah milik pak Wawan. Dia 

mematok harga satu standnya per tahun Rp. 3.000.000,-. 

Sedangkan milik pak Abu Hasan Sholeh yang tempatnya di gang 

Gus Dur dengan ukuran 4x6 meter disewakan per hari Rp. 50.000,- 

dan di samping rumahnya ada lorong dengan lebar 1,5 meter 

disewakan per harinya Rp. 30.000,-. Pak Khotib juga menyewakan 

dua tempat di depan rumahnya per bulannya 100 ribu sekaligus 

dengan lampunya. Namun sebagian besar stand sudah disediakan 

oleh pihak pondok pesantren di selatan pondok pesantren satu 

lokasi dengan tempat parkir dan museum. 

h. Jasa Menyalur Lampu  

Bagi masyarakat setempat, dengan adanya para pedagang yang 

standnya berada di sekitar rumahnya, mereka kebagian order 

menyalur lampu untuk penerangan stand di malam hari. Rata-rata 

setiap bulan per standnya ditarif Rp. 15.000,- 
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i. Jasa Penginapan  

Jasa penginapan sudah ada sejak dulu, penginapan di 

kawasan Tebuireng hanya ada dua, satu di utara pesantren 

penginapan Muti’ah, dan penginapan yang ada di selatan 

pesantren. Saat ini, setelah Gus Dur meninggal, telah dibangun 

sebuah hotel Hidayah yang megah lokasinya di utara pesantren 

sebelah kanan jalan raya dari arah selatan.  

2. Usaha Dagang  

Masyarakat Tebuireng dan sekitar dalam memanfaatkan 

ekonomi terkait dengan adanya kegiatan ziarah kubur makam Gus Dur 

kebanyakan usaha dagang. Penulis telah merinci dagangan apa saja 

yang dijual. Ada lima barang yang didagangkan atau yang dijual di 

gang Gus Dur, diantaranya adalah :  

a. Jualan Makanan dan Minuman.  

b. Jualan Pakaian.  

c. Jualan Asesoris dan Gambar atau Lukisan.  

d. Jualan Kaset atau CD  

e. Jualan Buku 

 

5. Peran Wisata Religi Makam Gus Dur dalam Membangun Kehidupan 

Sosial Ekonomi Masyarakat 

KH. Wahid Hasyim merupakan tokoh pendiri Nahdlatul Ulama. 

Selain itu dimakamkan juga ayaanda, KH Wahid Hasyim yang juga tokoh 
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nasional dan pernah menjabat sebagai Menteri Agama, serta sejumlah 

keluarga besar dan guru senior Wafatnya Gus Dur memberikan duka bagi 

warga Indonesia. Gus Dur wafat pada Rabu, 30 Desember 2009, di Rumah 

Sakit Cipto Mangunkosumo, Jakarta, pukul 18.45 WIB akibat berbagai 

komplikasi penyakit, di antaranya jantung dan gangguan ginjal yang 

dideritanya sejak lama. Sebelum wafat, mantan Ketua Umum PBNU itu 

harus menjalani cuci darah rutin. Seminggu sebelum dipindahkan ke 

Jakarta, ia sempat dirawat di Surabaya setelah mengadakan perjalanan di 

Jawa Timur. Keluarga akhirnya memakamkan jenazah Gus Dur di 

pemakaman keluarga yang berada di Pondok Pesantren Tebuireng, 

Kabupaten Jombang. Gus Dur sendiri juga mempunyai rumah di Jakarta, 

tepatnya di kawasan Ciganjur, Jakarta Selatan. Di kompleksnya, juga 

dibuat Pondok Pesantren Yayasan Wahid Hasyim. 

Ziarah ke makam para tokoh agama seperti wali adalah salah satu 

tradisi penting yang bisa dijumpai di banyak tempat di dunia, termasuk 

Indonesia. Tradisi ziarah di Indonesia juga dapat terlihat sejak dulu, 

bahkan sebelum kedatangan Islam. Sejumlah situs keramat pra-Islam atau 

petilasan menjadi jujukan peziarahpun dengan hadirnya Islam di 

Nusantara, selain membawa tradisi dan keyakinan baru, juga menambah 

peta religius baru. Di Jawa, misalnya, ada makam sembilan wali dari 

walisongo yang menjadi jujukan banyak peziarah.  

Kelima wali yang makamnya di Jawa Timur adalah Sunan Ampel 

di Surabaya, Sunan Bonang di Tuban, Sunan Drajat di Lamongan, Sunan 
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Giri di Gresik, dan Syekh Maulana Malik Ibrahim di Gresik. Makam wali 

lainnya ada di Jawa Barat dan Jawa Tengah, Makam di areal Pondok 

Pesantren Tebuireng, Kabupaten Jombang juga menjadi salah satu tujuan 

peziarah. Para peziarah kirim doa kepada seluruh almarhum yang 

dimakamkan di tempat pemakaman keluarga tersebut. Hal ini lumrah, 

karena di lokasi makam, ada makam KH. Hasyim Asyari maupun KH. 

Wahid Hasyim yang merupakan tokoh nasional.  

Namun, semenjak jenazah Gus Dur dimakamkan di kompleks 

pondok itu, lokasi makam itu semakin dipadati peziarah. Popularitas Gus 

Dur, sebagai mantan Ketua Umum PBNU dan mantan Presiden, turut 

memberi sumbangan pada besarnya minat masyarakat untuk berziarah. 

Mereka datang dari berbagai macam daerah di Indonesia. 

Semenjak Gus Dur dimakamkan di area Pondok Pesantren 

Tebuireng memang membawa berkah tersendiri bagi masyarakat sekitar 

pondok dalam membangun kehidupan ekonomi mereka. Selain dari aspek 

ekonomi yang berkembang, aspek sosial pun juga turut berkembang 

seiring banyaknya peziarah yang datang ke makam Gus Dur. Berdasarkan 

hasil observasi yang peneliti lakukan, peziarah ramai datang ke makam 

Gus Dur saat sore hingga malam hari. Hal ini senada dengan yang 

disampaikan oleh salah seorang remaja setempat yaitu Ainun yang tinggal 

di Gg. 3 Tebuireng dekat makam Gus Dur yang mengatakan:  

“Perubahan sosial yang bisa kita lihat bersama utamanya pasti 
tentang masalah ekonomi ya mas.. selain itu, warga disini juga 
selalu ramah dan berinteraksi dengan baik kepada para peziarah 
yang datang berkunjung. Selain itu juga, remaja disini cukup akur 
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dan menjaga kebersamaan untuk menciptakan suasana lingkungan 
yang aman.”7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1Wawancara dengan Ainun Remaja Setempat8 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh bu Rini selaku penjual makanan 

(warung makan) mengatakan: 
 
“Saya jual makanan atau marung ini sudah lama mas, sebelum Gus 
Dur wafat saya memang sudah jualan disini karna orang tua saya  
asli orang sini. Biasanya ya ngelayani anak-anak pondok mas..atau  
kalo ada acara peringatan apa-apa juga kadang pesen makanan 
disini. Alhamdulillah barokah mas..sejak ada makam Gus Dur 
warung saya jadi rame karna banyak para peziarah yang 
berkunjung dan mampir makan di warung sini.”9 

 
Hal senada diungkapkan pula oleh Pak Waldi selaku pedagang dan 

juga pengurus paguyuban pedagang mengatakan: 

“Saya berjualan buku disini kira-kira akhir tahun 2010 setelah Gus 
Dur wafat dan dimakamkan disini mas.. dan Alhamdulillah saya 
juga sebagai ketua paguyuban pedagang makam Gus Dur mas, para 
pedagang disini setiap minggu dimintai iuran mas, ya minimal 
5.000 rupiah perhari. Uang hasil iuran tersebut saya setorkan pada 
pihak pondok / LSPT (Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng). 
Mengenai pendapat hasil jualan buku ini tidak banyak mas, kalo 
tidak banyak peziarah yang datang saya cuma dapet 15.000 ribu 
saja mas, tapi kalo rame (hari kamis, jum’at, musim liburan) ya 
Alhamdulillah bisa sampai 70.000 ribu. Alhamdulillah pedagang 
disini akur mas, saling toleransi juga karena kan juga ada pedagang 

                                                            
7 Wawancara dengan saudari Ainun, tanggal 4 Desember 2016 
8 Dokumentasi pribadi peneliti, diambil pada tanggal 4 Desember 2016 
9Wawancara dengan Bu Rini, tanggal 12 Desember 2016 
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yang datang dari luar daerah seperti dari Kediri, Kertosono. 
Mereka tinggal dan bejualan disini (sewa rumah atau ngekost).”10 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1.2 Wawancara dengan Pak Waldi (penjual buku) di depan pintu  
gerbang area makam Gus Dur11 

Selain Pak Waldi, Pak Yudi yang berjualan tahu asal Kediri, beliau 

mengatakan: 

“Saya berjualan tahu disini sejak tahun 2012 mas, saya tinggal di 
kost wilayah sekitar sini sama istri dan anak saya. Pendapatan 
setiap harinya yaa tidak tentu mas, kalo sepi saya cumin dapet 
17.000 ribu tapi kalo rame dan banyak peziarah yaa sampe 
90.000an ribu mas, namanya pedagang ya kadang kita sepi pembeli 
kadang juga rame, ramenya kalo hari kamis malem jum’at atau 
waktu liburan sekolah atau sabtu dan minggu. Adanya tarikan iuran 
dari pihak paguyuban sini saya rasa tidak memberatkan mas, karna 
iuran itu memang dilakukan secara suka dan disetujui semua 
pedagang. Pedagang disini saling tolong menolong, guyub dan 
rukun.”12 
 
 
 

Hal ini senada dengan diungkapkan oleh Bu Sulis yang merupakan 

Ibu RT di Gang 3 sekaligus membuka jasa penitipan motor di rumahnya 

yang mengatakan: 

 

                                                            
10Wawancara dengan saudari Ainun, tanggal 4 Desember 2016 
11 Dokumentasi priadi peneliti, pada tanggal 11 Desember 2016 
12 Wawancara dengan Pak Yudi, tanggal 11 Desember 2016 
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“Alhamdulillah sekali mas, sejak ada makam Gus Dur disini 
wilayah Tebuireng menjadi rame dan masyarakat bisa membuka 
lapak atau stand-stand untuk berjualan maupun penyedia jasa 
seperti saya saat ini. Perubahan ini bisa dirasakan oleh hampir 
semua masyarakat. Pembangunan desa ini juga semakin 
berkembang dengan baik dan Alhamdulillah semua masyarakat 
merasa bangga karena desa cukir dikenal banyak orang karena 
makam Gus Dur jadi wisata ziarah bagi para peziarah yang datang 
dari berbagai daerah.”13 

 

  
 

 

 

 

 
Gambar 1.3 Jasa Penitipan Motor Milik Ibu Sulis14 

 
 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat diketahui makam Gus 

Dur berperan serta dalam membangun kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat, terutama masyarakat sekitar Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. Berdasarkan observasi yang peneliti lihat di lokasi penelitian, 

makam Gus Dur membawa berkah tersendiri bagi masyarakat sekitar 

pondok Tebuireng, hal ini dikarenakan masyarakat yang dulunya bekerja 

serabutan atau menjadi pegawai pabrik dapat mendirikan tempat usaha 

barang maupun jasa yang menjadikan masyarakat lebih produktif dan 

mandiri. 

                                                            
13 Wawancara dengan Ibu Sulis, tanggal 11 Desember 2016 
14 Dokumentasi pribadi peneliti, diambil pada tanggal 11 Desember 2016 
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Fasilitas yang terdapat di wisata religi makam Gus Dur ini sudah 

terbilang lengkap, selain pertokoan masih ada berbagai fasilitas yang 

menjual jasa seperti kamar mandi dan tempat penginapan untuk para 

peziarah yang datang jauh dari luar kota. 

 

6. Kehidupan Sosial Ekonomi di Wisata Religi Makam Gus Dur Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang 

Dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat terdapat proses dan 

pola interaksi sosial dalam hubungannya dengan ekonomi. Hubungan 

tersebut dilihat dari saling pengaruh-mempengaruhi. Masyarakat sebagai 

realitas eksternalobjektif akan menuntun individu dalam melakukan 

kegiatan ekonomi seperti apa  yang boleh diproduksi, bagaimana 

memproduksinya, dan dimana memproduksinya. Tuntutan tersebut 

biasanya berasal dari budaya, termasuk di dalamnya hukum dan agama. 

Kyai Haji Abdurrahman Wahid yang akrab dipanggil Gus Dur, 

lahir tanggal 7 September 1940 di Jombang, Jawa Timur. Beliau wafat 

pada tanggal 30 Desember 2009. Beliau merupakan tokoh Nahdlatul 

Ulama. Sebagai anggota Dewan Penasehat Agama, Wahid memimpin 

dirinya sebagai reforman NU.15 Komplek pemakaman di Pondok 

Pesantren Tebuireng tersebut setiap hari buka mulai pukul 07.00-16.00 

WIB dan buka kembali mulai pukul 20.00-04.00 WIB. Selain itu, di 

sepanjang jalan menuju kompleks pemakaman ini juga dipenuhi dengan 
                                                            

15 Syamsul hadi, Gus Dur K.H Abdurrahman Wahid Guru Bangsa, Bapak Pruraliasme, 
(Jombang: Zahra Book, 2014), hal. 5   
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para pedagang yang menjajakan dagangannya, baik itu pedangang kaki 

lima maupun pedagang asongan. Bahkan terdapat banyak pertokoan dalam 

gedung menuju pemakaman, hingga tempat ini disebut tempat wisata 

religi. Begitu pula dari arah lokasi parkir bus yang berada di selatan yang 

jaraknya sekitar 150 meter dengan makam, pengunjung juga harus berjalan 

perlahan karena padatnya pejalan kaki di area pemakaman. 

Dengan adanya wisata religi makam keluarga Gus Dur, 

menjadikan Desa Cukir mengalami perkembangan yang lumayan pesat. 

Hal itu terbukti dengan adanya pembangunan pintu masuk makam 

keluarga Gus Dur juga pembangunan teminal/parkir, museum serta stand 

pedagang yang tersusun rapi.  

Berikut ini hasil wawancara dengan Kepala Desa Cukir : 

“Saya pribadi merasa bangga dengan desa ini mas..karna Jombang 
khususnya desa Cukir sekarang dikenal banyak orang dari berbagai 
wilayah di jawa maupun luar jawa, setelah adanya makam Gus 
Dur. Perubahan sosial yang terjadi juga sangat siknifikan, yang 
paling utama memang pada perekonomian masyarakat, selain 
berdagang dulu masyarakat sini ada yang kerja sebagai kuli 
bangunan, guru, buruh pabrik bahkan banyak juga yang jadi 
pengangguran. Tapi sekarang ini banyak masyarakat yang beralih 
profesi jadi pedagang. Selain itu, pembangunna infrastruktur desa 
juga berkembang. Adanya terminal dan museum di wilayah 
pondok pesantren juga menjadi kebanggaan kami. Karna makam 
Gus Dur adalah icon bagi desa kami. Masyarakat sendiri juga 
saling bergotong-royong dalam menjaga keamana, kelestarian 
lingkungan sini mas..misalnya masyarakat mau saya ajak untuk 
kerja bakti membersihkan sampah-sampah yang berserakan 
diwilayah perkampungan dan wilayah terminal makam Gus Dur. 
Mengenai para pedagang kaki lima, dari pihak aparat desa sendiri 
sudah mengupayakan dan mengajukan bantuan pada pemerintah 
supaya para pedagang dibukakan lapak yang permanen dan tertib 
di kawasan terminal. Namun upaya tersebut belum direalisasi oleh 
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pihak kabupeten kota mas..jadi ya pedagang di wilayah makam 
Gus Dur masih ada yang kurang tertib.”16 
 
Selain itu, pak Muzamil selaku sekretaris desa Cukir juga 

menambahkan pernyataan sebagai berikut: 
 
“Mengenaiperubahan yang ada di desa ini khusunya wilayah 
makam Gus Dur pasti bias dirasakan oleh semua masyarakat. Bagi 
kami kesejahteraan masyarakatlah yang utama, bagi para pedagang 
di wilayah makam Gus Dur harusnya bisa tertib dan ada lapak 
tersendiri di kawasan terminal, saya dan aparat desa lainnya sudah 
pernah mengajukan bantuan mengenai hal itu, namun bantuan itu 
belum terealisasi dari pihakkabupaten / DPRD. Harapan kami 
semoga bantuan tersebut bias segera terealisasi agar tercipta 
kawasan yang tertib, ramah lingkungan dan kondusif.”17 

 

 

 

 

 
 
 
Gambar 1.4 Pintu Gerbang Terminal dan Museum di Kawasan Makam Gus Dur18 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Pasar Wisata Religi dan Peziarah di Wilayah Makam Gus Dur19 

                                                            
16 Wawancara dengan Pak Sutomo (Kapala Desa Cukir), tanggal 13 Desember 2016 
17Wawancara dengan pak Muzamil, tanggal 13 Desember 2016 
18 Dokumtasi pribadi peneliti, diambil pada tanggal 12 Desember 2016 
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Meskipun dengan adanya pembangunan yang lebih modern, 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang tidak meninggalkan ciri khas 

pondok salafnya. Terlihat masih banyaknya santri yang masih lekat 

dengan budaya pondok salaf seperti menggunakan sarung, kopyah dan 

sopan santun tentunya. Hal ini tidak lepas dari peran KH. Hasyim Asy’ari 

yang menyebarkan Islam di Desa Cukir sekaligus menjadikan desa itu 

lebih agamis. Meskipun begitu, toleransi beragama di daerah ini cukup 

tinggi. 

Hal ini seperti yang telah dinyatakan oleh Ridwan salah satu santri 

Pondok Pesantren Tebuireng yaitu : 

“Saya mondok disini sejak tahun 2009 setelah saya lulus sekolah 
MI. Setelah beberapa bulan tinggal di pondok sini kemudian Gus 
Dur wafat dan kemudian dimakamkan disini juga. Sebelum dan 
sesudah adanya makam Gus Dur bagi pihak pondok pasti 
mengalami perubahan. Dulu sebelum ada makam Gus Dur area 
pemakaman keluarga ndalem memang sudah ada yang 
mengunjungi / berziarah. Namun setelah Gus Dur wafat, area 
pemakaman tersebut menjadi sangat ramai dan banyak peziarahnya 
mas. Pada awalnya aktivitas belajar-mengajar dipondok cukup 
terganggu dengan peziarah yang berkunjung pada jam berapapun, 
namun setelah ada aturan jam berziarah bagi para peziarah pihak 
pondok pun merasa tidak keberatan / terganggu. Saya pribadi 
merasa senang, haru dan bangga bisa menempuh pendidikan disini 
mas..karna pendidikan disini bagus dan lengkap mulai dari pondok 
pesantren, sekolah tingkat dasar sampai perguruan tinggi ada 
disiini.”20 
 

Bila dilakukan dengan benar dan tepat maka wisata religi makam 

Gus Dur dapat memaksimalkan keuntungan dan dapat meminimalkan 

                                                                                                                                                                   
19Dokumtasi pribadi peneliti, diambil pada tanggal 12 Desember 2016 
20 Wawancara dengan saudara Ridwan, pada tanggal 12 Desember 2016 
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permasalahan. Selain peran serta dari pondok pesantren, penduduk 

setempat mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya 

pengembangan wisata religi, karena penduduk setempat terlibat langsung 

dalam aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan kepariwisataan di daerah 

tersebut, misalnya bertindak sebagai tuan rumah yang ramah, 

penyelanggara atraksi wisata dan budaya khusus (tarian adat, upacara-

upacara agama, ritual, dan lain-lain), produsen cindera mata yang memiliki 

kekhasan dari objek tersebut dan turut menjaga keamanan lingkungan 

sekitar sehingga membuat peziarah yakin, tenang, aman selama mereka 

berada di wisata religi makam Gus Dur tersebut. 

 
 

C. Temuan  

Dari hasil deskripsi penelitian diatas, telah dijelaskan tentang 

bagaimana perubahan sosial yang terjadi di wilayah Cukir setelah adanya 

makam Gus Dur. Selain itu, terdapat pula pernyataan yang secara tidak 

sengaja diterima oleh peneliti dari hasil wawancara, dan pernyataan tersebut 

dianggap peneliti sebagai temuan. Pernyataan tersebut didapat dari beberapa 

masyarakat yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Pernyataan yang dimaksud sebagai temuan tersebut, diterima dari 

responden bernama Pak Jeta, beliau menjadi ketua RT di Tebuireng Gg.5 dan 

dalam kesehariannya beliau bekerja sebagai karyawan swasta di sebuah 

perusahaan wilayah Jombang. Beliau menuturkan bahwa: 
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“Sejak adanya makam Gus Dur perubahan yang bisa dilihat secara 
jelas pasti masalah ekonomi masyarakat disini mas. Namun selain 
masalah ekonomi, mengenai pendidikan disini juga mengalami 
perubahan. Dulu sebelum  adanya makam, masyarakat disini bisa 
dipastikan semua anak-anaknya sekolah disini mas...karna di 
wilayah sini sendiri memang banyak didirikan sekolah, mulai dari 
tingkat Playgroup, MI, MTs, Tsanawiyah (SMA/SMK) sampai 
kampus Unhasi (Universitas Hasyim Asyari)..masyarakat yang 
tidak mampu membayar biaya sekolah pasti mendapat keringanan 
dari pihak sekolah, tapi setelah Gus Dur wafat banyak masyarakat 
dari luar daerah Jombang bahkan luar pulau yang menyekolahkan 
anak-anaknya disini bahkan sampai membludak kuotanya. Nah 
sejak itulah mas..masalah biaya administrasi sekolah disini mulai 
berubah menjadi mahal, karna pihak sekolah menyetarakan biaya 
administrasi tersebut sehingga masyarakat sini yang tidak mampu 
sudah tidak mendapatkan keringanan biaya lagi. Maka dari itu, 
banyak masyarakat yang menyekolahkan anaknya di luar komplek 
sini.”21 

 

Dalam kehidupan masyarakat di sekitar makam Gus Dur, masyarakat 

memiliki pedoman bahwa masyarakat harus saling bertoleransi sesama 

pedagang dalam mendapatkan keuntungan.  

Selanjutnya penuturan yang dianggap peneliti sebagai temuan, 

disampaikan oleh Pak Waldi selaku pedagang buku dan pengurus paguyuban 

pedagang makam Gus Dur. Pak Waldi menuturkan: 

“Adanya pedagang di sekitar makam Gus Dur terutama dengan 
terbentuknya Paguyuban Pedagang ini mas.. sedikit banyak juga 
membantu interaksi sosial antara pihak pesantren dengan 
masyarakat sekitar. Pihak pondok dulu jarang berinteraksi dengan 
masyarakat, mungkin pada waktu tertentu saja misalkan ada acara 
haul, pembagian zakat atau pembagian daging hewan qurban. 
Namun setelah adanya paguyuban ini pihak pondok sedikit banyak 
jadi tau keadaan masyarakat. Pada saat saya setor uang hasil iuran 
dari para pedagang ke pihak LSPT (Lembaga Sosial Pesantren 
Tebuireng) terkadang saya usulkan bantuan dana untuk warga 
sekitar yang sedang mengalami kesusahan (sakit parah atau 
meninggal dunia). Dan pihak LSPT pun memberikannya dengan 

                                                            
21 Wawancara dengan Pak Jeta, tanggal 12 Desember 2016 
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senang hati, karna kita semua ingin mejalin hidup yang rukun dan 
saling bertoleransi.”22 
 
 

Dari hasil temuan yang disampaikan oleh beberapa responden diatas, 

dapat disimpulkan bahwa: adanya makam Gus Dur di wilayah Tebuireng 

dinilai berbeda oleh sebagian masyarakat tentang pendidikan yang ada di 

wilayah tersebut. Hampir sebagian besar anak-anak wilayah Tebuireng sendiri 

sebelumnya sekolah di wilayah tersebut, karna di wilayah Tebuireng memang 

dari yayasan pondok pesantren banyak mendirikan sekolah, mulai dari 

Playgroup, MI, Tsanawiyah (SMP), Aliyah (SMA/SMK) hingga perguruan 

tinggi yaitu Unhasy (Universitas Hasyim Asy’ari). Namun saat ini sebagian 

masyarakat banyak yang anak-anaknya sekolah diluar wilayah tersebut.  

Hal ini disebabkan karena pihak yayasan sekolah tersebut saat ini telah 

mempunyai peraturan baru tentang biaya administrasi sekolah. Biaya 

administrasi sekolah yang sebelumnya dinilai cukup terjangkau oleh 

masyarakat sekitar, bahkan jika ada masyarakat yang tidak mampu akan diberi 

keringanan oleh pihak sekolah. Namun setelah Gus Dur wafat, dan tidak 

sedikit pula anak-anak dari wilayah luar Jombang bahkan luar Pulau yang 

sekolah disitu, menyebabkan kuota penerimaan siswa-siswi menjadi sangat 

banyak hingga membludak. Sehingga dari alasan itulah pihak yayasan sekolah 

menyetarakan biaya administrasi sekolah. 

Selain itu bagi sebagian masyarakat, pedagang dan pihak pondok 

pesantren sendiri. Adanya pedagang serta terbentuknya paguyuban pedagang 

                                                            
22 Wawancara dengan Pak Waldi, tanggal 12 Desember 2016 
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makam Gus Dur tersebut dinilai positif dan memberikan kontribusi yang 

sangat baik bagi kesejahteraan bersama, terbantu sekali terutama dalam 

menjalin proses interkasi sosial. 

Pihak pndok pesantren sendiri dulunya tidak pernah bersosialisasi 

dengan masyarakat sekitar, tidak pernah mengetahui kegiatan yang terjadi di 

masyarakat.  Namun setelah adanya paguyuban tersebut pihak pondok 

pesantren saat ini telah menjalin interkasi yang baik pada para pedagang serta 

masyarakat sekitar bahkan turut serta memberi bantuan berupa dana, jika ada 

salah satu warga masyarakat yang terkena musibah (sakit/meninggal dunia). 

 

D. Teori Konstruksi Sosial dan Perubahan Sosial Masyarakat 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Konstruksi Sosial. 

Menurut peneliti, teori ini dianggap cukup relevan mengkaji dan menganalisis 

rumusan masalah yang berisi tentang; a) bagaimana bentuk perubahan sosial 

yang terjadi pada masyarakat, dan b) bagaimana implikasi dari perubahan 

sosial yang terjadi pada masyarakata Desa Cukir tersebut. Dari penelitian yang 

berjudul “Makam Gus Dur dan Perubahan Sosial Masyarakat Desa Cukir 

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang” 

Menurut Berger,23realitas memiliki dimensi subyektif dan dimensi 

obyektif. Menurutnya manusialah yang menciptakan realitas sosial yang 

obyektif melalui proses eksternalisasi. Sebagaimana ia mempengaruhinya 

melalui proses internalisasi.Memahami dunia sosial yang sudah di 
                                                            

23Bagong Suyanto dan Khusna Amal, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial, 
(Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2010), hal. 144. 
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objektivasikan dan menghadapinya sebagai suatu fakta di luar kesadaran, 

belum dapat dikatakan sebagai suatu internalisasi. Proses internalisasi lebih 

merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian 

sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. 

Begitu juga dengan masyarakat yang berada di sekitar makam Gus 

Dur, mereka bersama telah menyadari adanya makam Gus Dur di wilayah 

tersebut dan masyarakat sendiri juga yang menciptakan perubahan tersebut 

atas kehendak bersama.  

Bagi Berger dan Luckman, proses dialektis itu terdiri dari 

eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi.24 “Eksternalisasi adalah 

pencurahan kedirian manusia secara terus menerus ke dalam dunia berupa 

aktivitas fisik maupun mental.”  Maksudnya manusia menciptakan dunianya, 

seperti menciptakan bahasa, dimana manusia melalui bahasa melakukan 

interaksi dengan menciptakan simbol-simbol. 

Eksternalisasi ini dapat dilakukan oleh masing-masing individu pada 

masyarakat sekitar makam Gus Dur. Setiap individu dapat mencurahkan 

kedirian mereka secara terus menerus kedalam dunia berupa aktivitas fisik 

maupun mental. Mereka saling berinteraksi antar individu satu dengan 

individu lain dalam kehidupan sosial dengan menciptakan simbol-simbol, 

yang dimaksud dalam hal ini ialah percakapan, bahasa, dan suatu tindakan 

individu. 

 
                                                            

24Bagong Suyanto dan Khusna Amal, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial, 
(Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2010), hal. 144 
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“Obyektivasi dimana produk-produk yang di hasilkan dari aktivitas 

manusia menjadi sebuah fakta di luar diri manusia.”25 Maksudnya fakta ini 

bersifat ekternal terhadap produsennya sendiri dan mempunyai suatu 

eksistensi tersendiri. Sekali fakta ini tercipta maka tidak dapat begitu saja di 

abaikan oleh manusia. 

Sama halnya dengan individu masyarakat Tebuireng, dari pemikiran 

yang mereka miliki kemudian dicurahkan terhadap suatu tindakan sosial lewat 

bahasa dan tindakan-tindakan yang lain, akan dipahami serta mendapatkan 

reaksi atau tanggapan dari individu masyarakat yang lain. 

Setelah itu masyarakat serara bersama-sama mewujudkan hasil 

pencurahan diri atau pemikiran tersebut terhadap sebuah tindakan usaha 

bersama, dalam sektor sosial ekonomi. Masyarakat Tebuireng memanfaatkan 

keberadaan makam Gus Dur di wilayah tersebut untuk mengais rezeki serta 

mengharap barakah atas hal tersebut, dengan cara membuka stand-stand 

dagang dan jenis usaha jasa lainnya (penitipan motor, toilet umum, ojek, dan 

lain sebagainya). Kegiatan sosial bersama yang dilakukan masyarakat tersebut 

memang nyata dan membawa hasil serta mempunyai eksistensi tersendiri.  

“Internalisasi adalah penyerapan atau pengambilan kembali realitas 

atau fakta yang sudah terbentuk sebelumnya kedalam diri manusia atau 

kedalam kesadaran subyektif manusia.”26 Maksudnya, setiap tindakan yang 

                                                            
25Bagong Suyanto dan Khusna Amal, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial, 

(Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2010), hal. 144 
26Bagong Suyanto dan Khusna Amal, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial, 

(Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2010), hal. 144 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

telah dilakukan individu dalam masyarakat pasti diserap kembali oleh 

kesadaran individu masing-masing sebagai wujud hal yang nyata.  

Sama halnya dengan yang dilakukan oleh individu masyarakat 

Tebuireng, atas tindakan sosial ekonomi  yang mereka lakukan bersama 

dengan memanfaatkan adanya makam Gus Dur. Individu dari setiap 

masyarakat menyadari tindakan tersebut secara pribadi, masyarakat dapat 

melihat serta merasakan secara nyata berupa fakta bahwa perubahan sosial 

yang ada di Tebuireng terutaman faktor ekonomi juga telah diakui dan yakini 

nyata adanya oleh masyarakat lain, seperti halnya para peziarah yang datang 

berziarah ke makam Gus Dur. 

“Dunia kehidupan sehari-hari berasal dari pikiran dan tindakan 

manusia. Dan di pelihara sebagai yang nyata dalam pikiran dan tindakan.”27 

Maksudnya, dalam kehidupan sosial masyarakat yang dilakukan sehari-hari 

ialah berasal dari pemikiran dan tindakan individu masyarakat itu sendiri. 

Kemudian hasil pemikiran serta tindakan tersebut dianggap nyata dalam 

pemikiran dan tindakan mereka individu masing-masing. 

Sama halnya dengan dengan individu masyarakat Tebuireng, atas 

pemikiran dan tindakan yang telah mereka lakukan bersama membawa 

perubahan bagi kehidupan sosial serta membantu perekonomian masyarakat. 

Tindakan perubahan tersebut diterima serta dikehendaki bersama dan menjadi 

bermakna bagi semua masyarakat Tebuireng sendiri, pihak pondok pesantrren 

                                                            
27Bagong Suyanto dan Khusna Amal, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial, 

(Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2010), hal. 145 
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serta bagi orang lain yang berkunjung atau berziarah ke makam Gus Dur. 

Karena perubahan tersebut bernilai positif demi memajukan kehidupan sosial 

serta ekonomi terutaman bagi masyarakat Tebuireng itu sendiri.  

 


